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ABSTRAK

Pemerintah Kota Medan telah berupaya memberikan bentuk pengembangan baru
potensi pedagang kaki lima dengan suatu paradigma baru yakni pemberdayaan atau
empowerment. Tujuan dari Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima (PKL) tersebut
dengan proses menyeluruh: suatu proses aktif antara motivator, fasilitator, dan
kelompok target pemberdayaan dalam hal ini PKL yang perlu diberdayakan melalui
peningkatan pengetahuan, keterampilan, pemberian kemudahan serta peluang utnuk
mencapai akses sistem sumber daya dalam meningkatkatkan kemandiriannya.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan analisa kualitatif
Metode yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dimana
dengan penelitian deskriptif peneliti bisa mendiskripsikan atau menggambarkan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta fenomena yang diselidiki.
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder. Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Pemberdayaan
PKL bisa dengan mudah di laksanakan apa bila pemerintah turut serta dalam
meningkatkan pemberdayaan PKL tersebut dan di revisikanlah kembali Kebijakan
Peraturan Daerah tentang PKL karena tidak memberikan ruang gerak dalam
pemerdayaan dan kebijakan tersebut banyak merugikan kebijakan dan banyak
merugikan PKL karena kebijakan yg di putuskan hanya meonjolkan aspek ketertiban,
keamanan,kebersihan kota daripada kebijakan untuk kesejahteraan PKL.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan tidak lain merupakan suatu proses perubahan yang berlangsung
secara sadar, terencana dan berkelanjutan dengan sasaran utamanya adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia atau masyarakat suatu bangsa. Ini berarti
bahwa pembangunan senantiasa beranjak dari suatu keadaan atau kondisi kehidupan
yang kurang baik menuju suatu kehidupan yang lebih baik dalam rangka mencapai
tujuan nasional suatu bangsa. Sebagai konsekuensi dari pelaksanaan pembangunan
nasional yang membawa perubahan di sektor pembangunan ekonomi, di mana
tercatat bahwa pertumbuhan ekonomi yang pesat secara terus menerus selama lebih-
kurang 32 tahun di masa pemerintahan Orde Baru belum mampu membangun basis
ekonomi rakyat yang tangguh. Perlu pula disadari bahwa proses percepatan
pembangunan yang terlalu menitik-beratkan pada laju pertumbuhan ekonomi yang
tinggi tanpa dimbangi dengan pemerataan pendapatan untuk membangun ekonomi
rakyat, maka misi pembangunan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat akan terabaikan sehingga basis ekonomi rakyat (nasional) mengalami
kegoncangan bahkan rapuh. Kerapuhan basis ekonomi rakyat mulai nampak di
Indonesia pada awal 1997 ditandai dengan munculnya krisis multi-dimensional, yang
diawali dengan krisis ekonomi dan moneter sekaligus menandai berakhirnya

pemerintahan Orde Baru dan dimulai dengan memasuki Era Reformasi.
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Dengan adanya krisis ekonomi dan moneter, maka terjadi kelumpuhan
ekonomi nasional terutama di sektor riel yang berakibat terjadinya PHK besar besaran
dari perusahan-perusahan swasta nasional. Hal ini berujung pada munculnya
pengangguran di kota-kota besar,

termasuk Kota Medan sebagai obyek penelitian ini. Sebagaimana di kota-kota
besar lainnya, kota Medan merupakan kota perdagangan adalah wajar apabila para
pengangguran melakukan kompensasi positif dengan memilih bekerja di sektor
informal. Salah satu sektor informal yang banyak diminati para pengangguran (selain
yang sudah lama bekerja di sektor ini) yaitu Pedagang Kaki Lima. Kelompok
pedagang kaki lima sebagai bagian dari kelompok usaha kecil adalah kelompok usaha
yang tak terpisahkan dari aset pembangunan nasional yang berbasis kerakyatan, jelas
merupakan bagian integral dunia usaha nasional yang mempunyai kedudukan, potensi
dan peranan yang sangat strategis dalam turut mewujudkan tujuan pembangunan
nasional pada umumnya dan tujuan pembangunan ekonomi pada khususnya.

Pedagang Kaki Lima sebagai bagian dari usaha sektor informal memiliki
potensi untuk menciptakan dan memperluas lapangan kerja, terutama bagi tenaga
kerja yang kurang memiliki kemampuan dan keahlian yang memadai untuk bekerja di
sektor formal karena rendahnya tingkat pendidikan yang mereka miliki. Sejalan
dengan uraian di atas, dalam penjelasan UU. No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil,
disebutkan bahwa Usaha kecil (termasuk pedagang kaki lima) merupakan kegiatan
usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi

yang luas kepada masyarakat, dapat berperan dalam proses pemerataan dan
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